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Abstrak

Upaya terhadap menciptakan kinerja karyawan yang baik merupakan hal utama untuk diwujudkan di setiap perusahaan
jasa perhotelan. Penelitian ini ingin melihat adanya hubungan antara Perceived Organizational Support (POS),
kecerdasan emosional dan komunikasi internal dengan Kinerja karyawan Mexolie Hotel Kebumen. Populasi dalam
penelitian ini adalah karyawan Mexolie Hotel Kebumen. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah sampel
jenuh sehingga jumlah seluruh populasi digunakan untuk dijadikan sampel. Teknik pengumpulan data dengan
menggunakan kuesioner. Analisis data yang digunakan adalah uji instrument validitas dan reliabilitas, uji asumsi
klasik, analisis regresi linier berganda dan uji hipotesis. Alat bantu pengolahan data menggunakan SPSS 21.0 for
windows. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Perceived organizational support berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Komunikasi internal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja. Hasil koefisien determinasi pada uji hipotesis menunjukkan bahwa
kinerja dipengaruhi oleh perceived organizational support, kecerdasan emosional dan komunikasi internal.

Kata Kunci: perceived organizational support, kecerdasan emosional, komunikasi internal dan Kinerja.

Abstract

Efforts towards creating good employee performance are the main things to be realized at every hotel service
company. This study wants to see the relationship between Perceived Organizational Support (POS),
emotional intelligence and internal communication with the performance of Mexolie Hotel Kebumen
employees. The population in this study were employees of Mexolie Hotel Kebumen. The sampling
technique used is saturated samples so that the total population is used to be sampled. Data collection
techniques using a questionnaire. Analysis of the data used is the instrument validity and reliability test, the
classic assumption test, multiple linear regression analysis and hypothesis testing. Data processing aids using
SPSS 21.0 for windows. The results showed that perceived organizational support had a positive and
significant effect on performance. Emotional intelligence has positive and significant effect on performance.
Internal communication has a positive and significant effect on performance. The results of the coefficient
of determination on the hypothesis test indicate that performance is influenced by perceived  organizational
support, emotional intelligence and internal communication.

PENDAHULUAN

Kinerja karyawan (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara
kualitas dan kuantitas yang dicapai oleh seseorang
karyawan dalam melaksanakan tugasnya sesuai dengan
tanggung  jawab yang diberikan kepadanya
(Mangkunegara, 2010). Dalam bisnis jasa perhotelan
senantiasa berhubungan dengan orang-orang sebagai
pelanggan atau customer, sehingga berkaitan erat dengan
kinerja dan kualitas pelayanan dari seorang karyawan.
Kualifikasi yang harus dimiliki bagi karyawan hotel
adalah kebersihan diri, hal ini dikarenakan mereka harus
bertemu tamu sehingga kebersihan harus terjaga. Selain itu,
pengetahuan yang luas demi pelayanan yang dapat
diberikan, ketepatan waktu, kepribadian dan sikap karena

karyawan hotel diwajibkan untuk berkomunikasi dengan
tamu, memiliki daya ingat yang kuat, jujur serta memiliki
pengetahuan umum yang baik guna mendukung proses
komunikasi dengan para tamu dan pengunjung hotel.

Mexolie Hotel Kebumen merupakan hotel dengan kelas
bintang 4 pertama yang beroperasi di Kabupaten
Kebumen yang berada dalam naungan Adonara Hotels
Management. Dengan fasilitas yang memadai Mexolie
Hotel Kebumen terus mengutamakan pengelolaan tenaga
kerja secara baik dan profesional. Setiap departemen yang
ada di Mexolie Hotel Kebumen harus bekerja melakukan
tugasnya dengan baik dan konsisten memberikan
pelayanan terbaik untuk hasil yang terbaik. Apabila tamu
mendapatkan pelayanan yang sempurna dari karyawan,
maka tamu akan menghabiskan uangnya di hotel tersebut.
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Perusahaan yang bergerak dalam bidang jasa pariwisata
harus peka terhadap kebutuhan karyawan, sehingga
memunculkan perceived organizational support, sehingga
menghasilkan tingkat kerja yang tinggi, karena kontribusi
karyawan berdampak pada tujuan organisasi dalam
memberikan pelayanan (Kuruuzum et al., 2009). Dalam
mewujudkan visi dan misi Mexolie Hotel Kebumen
membutuhkan peran serta semua personil yang ada di
dalamnya. Setiap bagian tersebut memiliki porsi dan
peran tersendiri dalam penyelenggaraan pelayanan sebuah
Hotel.

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana
tingkat kinerja karyawan Mexolie Hotel Kebumen,
khususnya karyawan dengan status pegawai kontrak
waktu tertentu (PKWT). Menurut HRD Mexolie Hotel
Kebumen, karyawan PKWT sering Kkali kurang disiplin
dalam bekerja, tidak melaksanakan tugas dengan benar.
Salah satu penyebab menurunnya kualitas kerja tenaga
PKWT adalah adanya karyawan dengan status daily
worker dan tenaga prakerin yang dianggap lebih junior
dan bisa membantu pekerjaan yang seharusnya menjadi
tanggung jawab karyawan PKWT. Hal ini disayangkan
oleh HRD Mexolie Hotel Kebumen karena seharusnya
karyawan dengan status PKWT dan masa kerja lebih lama
dibandingkan karyawan daily worker dan tenaga prakerin
dapat memberikan contoh yang baik kepada karyawan
yang berada satu level dibawahnya.

Dalam hal ini manajemen Mexolie Hotel Kebumen
juga menyadari bahwa pentingnya sebuah penghargaan
terhadap karyawan yang merupakan salah satu aset
penting bagi perusahaan. Manajemen Mexolie Hotel
Kebumen berusaha memberikan kebijakan-kebijakan
yang berhubungan dengan Kkesejahteraan karyawan,
kenyamanan dalam bekerja, dan sebagaianya. Hal ini
bertujuan untuk menciptakan persepsi seorang karyawan
terhadap perusahaan yang nantinya berpengaruh terhadap
peningkatan Kkinerja seorang karyawan. Berdasarkan
prinsip timbal balik, perceived organizational support pada
karyawan tidak hanya membantu rekan Kerja, tetapi juga
meningkatkan kepuasan kerja mereka sendiri dan
komitmen kepada perusahaan, sekaligus mengurangi
pengunduran diri dan absensi, sehingga merangsang
prestasi Kkerja atau peningkatan kinerja karyawan
(Rhoades dan Eisenberger, 2002; Aselage dan
Eisenberger, 2003).

Perceived organizational support di definisikan
sebagai keyakinan karyawan mengenai seberapa besar
dukungan  perusahaan  terhadap  pekerjaan  dan
kesejahteraan karyawan yang bersangkutan, menurut
Eisenberger (dalam Haryanto dan Kurniawan 2017). Hal
ini menunjukkan bahwa komitmen dari organisasi kepada
karyawannya dapat dikatakan sangat bermanfaat.
Perceived organizational support merupakan sebuah

bentuk perlakuan yang baik dari organisasi yang dapat
menciptakan rasa timbal balik dari karyawan untuk peduli
terhadap organisasi mereka dan  memperlakukan
organisasi mereka dengan baik.

Berada dalam lingkup pekerjaan jasa penginapan hotel
memiliki tanggung jawab yang besar. Karyawan Mexolie
Hotel Kebumen dituntut selalu memberikan pelayanan
prima (Service Excellent) setiap saat. Pastilah keadaan
tersebut memerlukan fisik dan mental yang kuat untuk
menerapkannya. Kecerdasan emosional menjadi hal yang
sangat penting, karena dalam sehari-hari seorang
karyawan hotel hampir selalu melibatkan perasaan dan
emosi terutama dalam melayani pengunjung.

Menurut Goleman (1997), kecerdasan emosional
adalah kemampuan seseorang mengatur kehidupan
emosinya dengan intelegensi (to manage our emotional
life with inteeligence), menjaga keselarasan emosi dan
pengungkapannya (the appropriateness of emotion and its
expression). Melalui kecerdasan emosional ini seseorang
belajar  mengelola  perasaannya  sehingga  dapat
mengekspresikannya secara tepat dan efektif.

Kecerdasan emosional sudah dimiliki oleh karyawan
Hotel Mexolie Kebumen, ditandai minimnya complaint
langsung dari para pengunjung maupun melalui customer
service Mexolie Hotel Kebumen. Hal ini bisa diperoleh dari
adanya kestabilan emosi pada tiap individu. Kematangan
dan kestabilan emosi menjadikan karyawan mampu
menyesuaikan diri terhadap lingkungan dan budaya
Mexolie Hotel Kebumen. Mampu melakukan interaksi
yang baik dengan pengunjung dan bersikap ramah kepada
pengunjung sehingga mereka merasa nyaman. Hal
tersebut dapat berdampak positif kepada citra Mexolie
Hotel Kebumen

Salah satu sarana penting dalam mewujudkan visi dan
misi  Hotel Mexolie Kebumen vyaitu mengenai
komunikasi. Komunikasi internal yang baik dalam
organisasi akan berdampak pada kinerja organisasi. Welch
dan Jackson (2007:184), menggambarkan komunikasi
internal sebagai suatu strategi manajemen dari interaksi dan
hubungan antara para pemangku kepentingan dalam
organisasi yang saling terkait, termasuk jalur komunikasi
internal dengan manajer, tim kerja, rekan kerja dan
manajemen korporasi perusahaan.

Menurut  Suranto  (2005:46) komunikasi internal
adalah proses komunikasi yang terjadi di suatu organisasi
dan hanya melibatkan orang-orang yang menjadi bagian
internal suatu organisasi perkantoran (publik internal).
Robbins dalam Suharsono (2012:140) menyatakan bahwa
aktivitas individu dalam organisasi menghabiskan
waktunya sekitar 70% untuk kegiatan berkomunikasi
seperti menulis, mendengar, membaca dan berbicara. Oleh
karena itu dapat dikatakan bahwa keberhasilan organisasi
juga sangat ditentukan oleh komunikasi yang efektif.
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Organisasi tanpa komunikasi yang baik tidak mungkin
dapat melaksanakan tugasnya dengan baik. Tanpa
komunikasi yang baik tidak mungkin terjadi kerjasama
dan koordinasi yang baik. Selanjutnya hal ini akan
berpengaruh terhadap kinerja dan produktivitas anggota
organisasi.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas maka dalam
rangka untuk mengetahui seberapa besar pengaruh
perceived organizational support, kecerdasan emosional
dan komunikasi internal terhadap kinerja karyawan Hotel
Mexolie Kebumen, maka penulis tertarik untuk
melakukan penelitian yang berkaitan dengan masalah
tersebut  dengan  judul:  “Pengaruh  Perceived
Organizational Support, Kecerdasan Emosional dan
Komunikasi Internal terhadap Kinerja Karyawan Mexolie
Hotel Kebumen”.

METODE
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah pendekatan kuantitatif yang

menekankan pada data-data angka dan diolah dengan
metode statistika untuk  memperoleh signifikansi
hubungan antar variabel yang diteliti yaitu Perceived
Organizational Support (Persepsi Dukungan Organisasi),
Kecerdasan Emosional dan Komunikasi Internal terhadap
kinerja karyawan.

Perceived
Organizational N
Kecerdasan Kinerja (Y)
Emosional (X2)
H3 /
Komunikasi Internal
(X3) q

Ha

Subyek dalam penelitian ini adalah karyawan Mexolie
Hotel Kebumen yang berjumlah 40. Instrumen dalam
penelitian ini adalah kuisioner yang ditunjukkan untuk
memperoleh jawaban dari responden. Data yang diperoleh
dari penyebaran kuisioner selanjutnya ditabulasikan, yaitu
dengan menyusun hasil skor jawaban responden untuk
memperoleh data kuantitatif yang diperlukan dalam
pengujian hipotesis. Pembobotan atau pemberian skor
jawaban responden dalam penelitian ini menggunakan
skala likert. Metode pengambilan sampel pada penelitian
ini adalah metode nonprobability sampling berupa
sampling jenuh, yaitu teknik penentuan sampel apabila
semua anggota populasi digunakan sebagai sampel.
Dengan jumlah sampelnya sebanyak 40 orang karyawan
Mexolie Hotel Kebumen.

Teknik analisis data merangkum sejumlah data besar
yang dapat memberikan informasi tentang pemahaman

karakteristik responden atau sifat-sifat data tersebut dan
menjawab permasalahan dalam kegiatan penelitian.
Teknik analisis data terdiri dari Analisis Deskriptif dan
Analisis Statistik yang meliputi Uji Validitas, Uji
Reliabilitas, Uji Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linier
Berganda, dan Uji Hipotesis. Alat bantu pengolahan data
menggunakan SPSS 21.0 for windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Uji Validitas
Tabel 1 menunjukkan bahwa seluruh indikator
pernyataan dalam ketiga variabel memiliki pearson

correlation yang lebih besar dari 0,312 sehingga seluruh
indikator tersebut dapat dinyatakan valid.
Tabel 1. Hasil Uji Validitas

Variabel Instrumen Csreraerlz(zinon Keterangan
X1.1 0,833 Valid
i X1.2 0,771 Valid
Perceived X1.3 0,700 Valid
Organizational Y14 0.820 Vaiid
Support (X1) X15 0,752 Valid
X1.6 0,727 Valid
X2.1 0,744 Valid
Kecerdasan X2.2 0,433 Valid
Emosional X2.3 0,577 Valid
(X2) X2.4 0,818 Valid
X2.5 0,783 Valid
X3.1 0,529 Valid
X3.2 0,732 Valid
X3.3 0,813 Valid
X34 0,732 Valid
Komunikasi X3.5 0,849 Valid
Internal (X3) X3.6 0,828 Valid
X3.7 0,777 Valid
X3.8 0,680 Valid
X3.9 0,795 Valid
X3.10 0,823 Valid
Y.l 0,798 Valid
Y.2 0,868 Valid
Y.3 0,830 Valid
- Y.4 0,869 Valid
Kinerja () Y5 0,886 Valid
Y.6 0,639 Valid
Y.7 0,869 Valid
Y.8 0,799 Valid
Sumber: Hasil pengolahan data penelitian
Uji Reliabilitas
Tabel 2 menunjukkan bahwa  ketiga  variabel

memiliki koefisien Cronbach’s Alpha lebih besar dari

0,60 sehingga pernyataan pada kuesioner tersebut
reliabel.
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas
Nilai
. Cronbach  Cronbach
Item Variabel Alpha Alpha Keterangan
Minimum__
POS (X1) 0,60 0,859 Reliabel
('if‘z’)erdasa” Emosional 0,60 0,701  Reliabel
g?;‘“”'kas' Internal 0,60 0,911 Reliabel
Kinerja (Y) 0,60 0,928 Reliabel

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian
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Berdasarkan tabel 2 di atas, hasil analisis dapat
dijelaskan bahwa seluruh variabel yang dipakai dalam
penelitian ini dinyatakan reliabel (handal atau layak)
karena nilai Alpa Cronbach hasil perhitungan lebih besar
dari 0,60.

Uji Asumsi Klasik

1. Uji Multikolinieritas

Berdasarkan gambar 1V-3 uji normalitas di atas terlihat
bahwa data menyebar disekitar garis diagonal dan
mengikuti arah garis diagonal. Maka model regresi
memenuhi asumsi normalitas.

Analisis Regresi Linier Berganda

Unstandardized Standardized

Collinearity Statistics

Model
Tolerance VIF
(Constant)
perceived organizational ,351 2,850
support (X1)
kecerdasan emosional (X2) 412 2,426
komunikasi internal (X3) ,392 2,553

Sumber: Hasil pengolahan data penelitian

Berdasarkan tabel di atas dapat dijelaskan bahwa pada
bagian collinerity statistics menunjukan angka VIF
dibawah 10 dan tolerance di atas 0,1, karena itu model
regresi ini tidak terdapat multikolinieritas, sehingga
model regresi pada penelitian ini dapat dipakai.

. Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: Y1.TOT

Regression Studentized Residual
o
0
0

g Value

Berdasarkan ~ gambar di atas, menunjukan bahwa
bulatan-bulatan kecil tidak memiliki pola tertentu,
seperti titik-titik atau bulatan yang membentuk suatu
pola tertentu yang teratur (bergelombang, melebar,
kemudian menyempit) dan tidak ada pola yang jelas
sehingga dapat disimpulkan tidak ada gejala
heteroskedastisitas model regresi dalam penelitian ini.

3. Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y1.TOT
1,0

Gloid
oozo

0,8 >
o<

0.6
o0

000,
0,4 o

Expected Cum Prob

0,2 =

T y T T
00 0.2 0.4 06 o8 1.0
Observed Cum Prob

Model Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta

(Constant) -7,355 2,253 -3,264 002
perceived 470 ,162 312 2,911 ,006
organizational support
(X1)
kecerdasan emosional 572 ,189 ,300 3,032 ,004
X2
komunikasi internal 423 ,105 4409 4,037 ,000
(X3)

Dependent Variable: Kinerja Karyawan (Y)
Predictors: (Constant), perceived organizational support (X1), kecerdasan
emosional (X2), dan komunikasi internal (X3).

Y=-7,355+ 0,470X1+0,572X2+0,423X3+e

1. Nilai konstanta a = -7,355, berarti apabila variabel
perceived organizational support (X1), kecerdasan
emosional (X2), dan komunikasi internal (X3),
dianggap nol, maka besarnya skor Kinerja karyawan
Mexolie Hotel Kebumen masih minus yaitu -7,355.

2. Nilai bl = 0,470, berarti apabila variabel kecerdasan
emosional (X2), dan komunikasi internal (X3)
dianggap tetap, maka kenaikan skor variabel X1
(perceived organizational support) 1 satuan akan
mengakibatkan skor kinerja karyawan Mexolie Hotel
Kebumen Kebumen naik sebesar 0,470.

3. Nilai b2 = 0,572, berarti apabila variabel perceived
organizational support (X1), komunikasi internal (X3)
dianggap tetap, maka kenaikan skor variabel X2
(kecerdasan emosional) sebesar 1 satuan, akan
mengakibatkan skor kinerja karyawan Mexolie Hotel
Kebumen naik sebesar 0,572.

4. Nilai b3 = 0,423, berarti apabila variabel perceived
organizational support (X1), kecerdasan emosional
(X2) dianggap tetap, maka kenaikan skor variabel X3
(komunikasi internal) sebesar 1 satuan, akan
mengakibatkan skor kinerja karyawan Mexolie Hotel
Kebumen naik sebesar 0,423.

Uji Hipotesis

1. Uji parsial (uji t)

Model T Sig.
(Constant) -3,264 ,002
perceived organizational support (X1) 2,911 ,006
kecerdasan emosional (X2) 3,032 ,004
komunikasi internal (X3) 4,037 ,000

a. Dependent Variabel: kinerja karyawan (Y)

b. Predictors: (Constant), perceived organizational support (X1),
kecerdasan emosional (X2), dan komunikasi internal (X3).
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Berdasarkan hasil analisis di atas diketahui bahwa
variabel perceived organizational support (X1) ,
kecerdasan emosional (X2) dan komunikasi internal
(X3) mempunyai nilai t hitung yang lebih besar dari t
tabel (2,0261) dan tingkat signifikansi kurang dari
0,05 maka disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut
mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerja.
2. Uji Parsial (Uji F)

Dari tabel diatas diperoleh @@ _h@@O9OO©g
adalah 70,696 >

QO _9V9©cl2,63 dengan tingkat signifikan 0,000.

Karena
ANOVAY————
Model . . Sumof df Mean _ F Sig.
_ _Squares ™ Square_
——— —_—
Regression 485,492 3 161,831 70,622s ,000
Residual 82,408 36 2,289
Total 567.900 ; 39

a. Dependent Variabel: kinerja kary‘:iwan (Y) )

b. Predictors: (Constant), perceived organizational support
(X1), kecerdasan emosional (X2), dan komunikasi internal (X3).

signifikan lebih kecil dari 0,05 sehingga diartikan
bahwa variable perceived organizational support,
kecerdasan emosional, dan komunikasi internal
berpengaruh signifikan secara bersama-sama terhadap

1. Perceived organizational support berpengaruh positif

dan signifikan terhadap kinerja karyawan Mexolie
Hotel Kebumen. Hal ini menunjukkan bahwa
perceived organizational support dapat menstimuli
peningkatan Kinerja pada karyawan Mexolie Hotel
Kebumen.

. Kecerdasan emosional berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan Mexolie Hotel
Kebumen. Hal ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional dapat menstimuli peningkatan kinerja pada
karyawan Mexolie Hotel Kebumen.

. Komunikasi internal  berpengaruh  positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan Mexolie Hotel

Kebumen. Hal ini menunjukkan bahwa komunikasi
internal dapat menstimuli peningkatan Kinerja pada

karyawan Mexolie Hotel Kebumen.

. Perceived  organizational  support,  kecerdasan

emosional, dan komunikasi internal secara bersama-
sama (simultan) berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja karyawan Mexolie Hotel Kebumen.
Hal ini menunjukkan bahwa perceived organizational
support, kecerdasan emosional, dan komunikasi
internal secara bersama-sama dapat menstimuli
peningkatan Kkinerja pada karyawan Mexolie Hotel

kinerja Kebumen.
3. Koefisien Determinasi Saran
Bagi Organisasi
Model Summary . Saran yang dapat penulis sampaikan dalam upaya
Mode R R Square  Adjusted R Std. Error of . L o
I Square the Estimate peningkatkan kinerja karyawan adalah sebagai berikut:
1 925 555 543 151298 responden maka dapat diambil kesimpulan adalah sebagai

a.  Predictors: (Constant), komunikasi internal (X3), berikut :
kecerdasan emosional (X2), dan perceived
organizational support (X1).

b.  Dependent Variabel: kinerja karyawan (YY)

Berdasarkan hasil Tabel di atas, hasil pengujian
menunjukan bahwa nilai R Square persamaan diatas
sebesar 0,855, artinya 85,5% variabel kinerja
karyawan dapat dijelaskan oleh variabel perceived
organizational support, kecerdasan emosional, dan
komunikasi internal sedangkan sisanya 14,5% dapat
dijelaskan oleh variabel lain diluar model penelitian
ini.

PENUTUP
Simpulan

Berdasarkan penelitian di atas tentang pengaruh
perceived organizational support, kecerdasan emosional,
dan komunikasi internal pada kinerja karyawan Mexolie
Hotel Kebumen dengan responden sebanyak 40 orang
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2019

. Mexolie Hotel Kebumen sebaiknya memberikan
jaminan yang lebih mengenai masalah jenjang karir
atau promosi, sehingga persepsi akan dukungan dari
organisasi akan lebih baik yang akan berdampak
kepada peningkatan kinerja karyawan.

. Organisasi diharapkan selalu menanamkan rasa empati
dan memahami antar sesama pada diri setiap karyawan
sehingga tidak terjadi masalah / konflik yang bisa
mengganggu kestabilan emosi karyawan maupun
merusak kondisi kerja dalam organisasi.

. Organisasi sebaiknya tetap menjaga dan meningkatkan
kualitas dalam berkomunikasi baik atasan ke bawahan
maupun sebaliknya guna membuat kerjasama tim yang

semakin baik.

Bagi Penelitian Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya yang tertarik mengambil

tema yang sama dengan penelitian ini, penulis berharap :
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1. Penelitian selanjutnya dapat dilaksanakan dengan
menambah jumlah responden dan mengembangkan
variabel-variabel yang digunakan dalam penelitian ini
ke dalam dimensi yang lebih spesifik lagi.

2. Penelitian selanjutnya dapat menambahkan variabel
lain yang dapat mempengaruhi kinerja karyawan
seperti karakteristik individu, kompensasi kepuasan
kerja dan lain sebagainya.

3. Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dalam mengkaji
pengaruh  Perceived  organizational  support,

kecerdasan emosional, dan komunikasi internal pada

kinerja karyawan untuk skala yang lebih besar baik dari

sisi sampel maupun dari jenis organisasi.
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